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didign karakter bangsa merupakan inisiatif yang bertujuan membentuk suasana
laail secara serius dengan lingkungan sosial dan masyarakat agar seseorang menjadi
du vang bertanggungjawab dengan mematuhi prinsip-prinsip kabajikan. Menurut
cona (1996), Ryan & Bohlin (1999)bahwa gerakan pendidikan karakter menckankan
pelk kognitif, afektif dan tingkahlaku yang sejalan dengan landasan nilai dan agama bagi
) luugan amalandan prilaku yang baik. Menurut Huffman (1994), pembangunan watak
rangi— murid tidak dapat dipisahkan daripada interaksi mereka dalam
aralent Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau keperibadian seseorang yang

= dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virfues) yang diyakini dan digunakan

rai Jindasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri

jiithlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan
pada orang lain

i: Perspektif Konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral

pl%e'uun'/ugu'sb

Pendahuluan ~individu yang bertanggungjawab

oy

) - i dengan mematuhi prinsip-prinsip
Dalam  tulisan  ini, penulis

kabajikan. Menurut Lickona (1996),

~ncoba untuk memberikan perhatian

: Ryan & Bohlin (1999)bahwa gerakan
nai moralitas, berdasarkan

. . pendidikan  karakter = menekankan
tif  konsep, teoritis dan

wegi (Dﬁ ?

4has aspek kognitif, afektif dan tingkahlaku
Pendidikan karakter bangsa

yang sejalan dengan landasan nilai dan

-rw:,xgakan inisiatif yang bertujuan

agama bagi mewujudkan amalandan

prilaku yang baik. Menurut Huffman

Vlscdengan lingkungan sosial dan

(1994), pembangunan watak seorang

a .vgmkat agar seseorang menjadi
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tidak dapat dipisahkan daripada

A

si mereka dalam masyarakat.

Joralitas menurut teori

an  moral, moralitas terkait

jawaban atas pertanyaan

cngyoa dan bagaimana orang sampai

11li, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral
e e e S S e e e e et e S R e e e e e

sebagai konotasi pendidikan karakter

bangsa, yaitu: (1) Pengembangan

karakter, (2) Pembentukan etika, (3)
Penghayatan agama, (€))

Pengembangan Nilai dan (5)

Tingkahlaku Pro-Sosial.

o
2 keputusan  bahwa  sesuatu . .
Terbentuknya kebajikan, sifat-
¢ ap baik atau buruk. Moralitas 3 N > .
= sifat mulia, dan etika keperibadian
 dasarnya dipandang sebagai ] iy : )
» mulia pada diri seseorang dipengaruhi
:::fmgan (konflik) mengenai hal )
® oleh berbagai faktor.Menurut
;8 aik disatu pihak dan hal yang
T3 Muthualagan Thangavelu, dkk (2009)
gnhpxhak lain. Keadaan konflik )
=2 bahwa keperibadian mulia tidak hanya
oéi mencerminkan keadaan yang . i :
= diperoleh melalui latihan dan
i—. diselesaikan  antara  dua ; .
o pengamalan/tindakan tetapi dapat juga
,.:Ongan, yakni kepentingan diri ] : )
o diperoleh atau dipengaruhi oleh faktor
rang lain, atau dapat pula 2,
sekeliling seperti, kombinasi
atacan keadaan konflik antara hak
pengalaman, pergaulan, pemerhatian
ko wajiban. :
dan peniruan. Wong Nai Kung, dkk
lenurut Healea(2005) )
.ﬁ. (2011) mengutip pendapat E,
Neffkan karakter seringkali i
) Durkheim (1858-1917) manusia
.. - . g
g~p sebagai pendidikan moral
5 sebenarnya merupakan produk
w ® Civic yang membentuk . ) . ,
=) persekitaran sosial (lingkungan sosial)
sB¥egara yang patuh dan menjadi
= dan perwatakan seseorang haruslah
i g Pelbagai  istilah  digunakan L
@ berlandaskan nilai masyarakat.
0
]
-
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nery sejisiofiun %'HLLJ‘ BIC

<
=.
o

Kiir sosial masyarakat, termasuk
kS perlak iki d
k= perlakuan, pemikiran, an
<

as4bn, menjadi satu bentuk kontrol
w

zlﬁ'@pada setiap individu.

'stilah karakter memiliki dua

o 10

ne|

an, pertama, ia menunjukkan

imana sescorang bertingkah laku.

-’

4 seseorang berperilaku tidak
>jam atau rakus, tentulah orang
b memanifestasikan

perilaku

-baliknya, apabila seseorang

~

e i;ur&/\.!délsqda

iku jujur, suka menolong

orang tersebut

‘estasikan karakter

D
4
o

‘edua karakter erat kaitannya

pl

- personality. Seseorang barulah
disebut orang yang berkarakter

erson  of character) apabila

h lakunya sesuai dengan kaedah

=\
@Jznme dalam Fatchul 2011).

@ YeH

rakter adalah watak, tabiat,

d

atau keperibadian seseorang
Hentuk dari hasil internalisasi

kebajikan (virtues) yang

D
nkali, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral

diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir,
dan bertindak.

bersikap, Kebajikan

terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan
norma, seperti jujur, berani bertindak,

dapat dipercaya, dan hormat kepada

orang lain (Balitbang 2010).

Dalam blue print Kemendiknas

\\\ - //',/
(2010) tentang ciri-ciri kebajikan
dalam Karakter Bangsa Indonesia

mencakup 18 butir, sebagai berikut:

1) Religius,sikap dan perilaku yang

patuh dalam melaksanakan ajaran

agama yang dianutnya, toleran
terhadap  pelaksanaan  ibadah
agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.
2) Jujur,perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat
dalam

dipercaya perkataan,

tindakan, dan pekerjaan.

]
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0

leransi,sikap dan tindakan yang

@/ﬁ

-nghargai perbedaan agama,

u

{ku, etnis, pendapat, sikap, dan

g,g-iakan orang lain yang berbeda
<

&t dirinya.

%iplin,tindakan yang

=

nenunjukkan perilaku tertib dan

atuh pada berbagai ketentuan
=

—

27 peraturan.

7))

BEja keras,perilaku yang

J

D
gnunjukkan upaya sungguh-

(L)
1 noxgguh dalam mengatasi

wibagai hambatan belajar dan
i

j-—

= s
+as, serta menyelesaikan tugas

m . o =
Mgan sebalk—b/a»rﬁxya. ~

o

reatif , berpikir dan melakukan
~suatu untuk menghasilkan cara
‘au hasil baru dari sesuatu yang
lah dimiliki.

= . o

@?\dm, sikap dan perilaku yang

=T
4ak  mudah tergantung pada
(9]

§= . ;
@ng lain dalam menyelesaikan

as-tugas.

BJISISAIUN MRIW

Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral

8) Demokratis, cara berfikir,
bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

9) Rasa ingin tahu, sikap dan

tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebith mendalam
dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10) Semangat kebangsaan, cara
berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

11)Cinta tanah air, cara berfikir,
bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa,
persekitaran fisik, sosial, budaya,

ekonomi, dan politik bangsa.
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Hamf®ali, Perspektif konsep, Teoritis dan

O
(7))

12)®ienghargai  Prestasi, sikap dan
<

tindakan yang mendorong dirinya
o |

%-ﬁ,uk menghasilkan sesuatu yang
,@grguna bagi masyarakat, dan
<

@h cngakui, serta  menghormati

gberhasilan orang lain.
-
) Bersahabat/Komuniktif, tindakan

vang memperlihatkan rasa senang

=
%‘rbicara, bergaul, dan bekerja

%na dengan orang lain.

@nta Damai Sikap, perkataan,
fgu tindakan yang menyebabkan
n_%ang lain merasa senang dan
=

<-T_a§an atas kehadiran dirinya.

Membaca kebiasaan

n%'nyediakan waktu untuk

membaca berbagai bacaan yang
kebajikan

memberikan bagi
,/

dirinylh.

6) ulih\ Lingkungan,sikap  dan

=
tiidakan yang selalu berupaya
(9]

n%:m:egah kerusakan pada
=
persekitaran alam di sekitarnya,

d %1 mengembangkan  upaya-

upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah
terjadi.

17) Peduli Sosial,sikap dan tindakan

yang selalu ingin memberi

bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung-jawab,sikap dan
perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan

kewajibannya, yang seharusnya

dia lakukan, terhadap diri sendiri,

masyarakat, persekitaran (alam,

sosial dan budaya), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.

Moralitas

sebagai  sebuah

konsep yang memerlukan penjelasan,

antara lain: perilaku moral (moral

behavior),perilaku  tidak  bermoral

(immoral  behavior), dan perilaku

diluar kesadaran moral
(unmoralbehavior). Perilaku  moral
adalahperilaku yang mengikuti

ketentuan moral kelompok masyarakat
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(@)
;rgentu. Moral dalam hal ini
ﬁ.grtladat kebiasaan atau tradisi.

&Dlaku tidak  bermoral  berarti

U)
@iaku yang gagal mematuhiharapan

e%mpok

sy
¢lrdakpatuhan  ini

sosial tersebut.

bukan karena

ctidakmampuan memahamiharapan

3l:c)>_mpok tersebut, tetapi lebih

abkan oleh ketidaksetujuan

(o}

ap  harapankelompok  sosial

but, atau karena kurang merasa
2,
gb untuk mematuhinya. Perilaku
=

&rkesadaran moral adalah perilaku

=

yi2.  menyimpang dari  harapan

Iompok sosial yang lebihdisebabkan
o

eh ketidakmampuan yang
rsangkutan dalam memahami
rapan kelompoksosial.

rlkembangan moral bergantung pada

(®) {
@rnbangan intelektual seseorang.

bali, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral

dariluarmoralitasmenyediakan
carabergaul dengan orang lain, dandari

dalamitu adalahcarabergauldengan diri

sendiri. Lebihkasar: pendidikan
moralsekaliguskondisi yang
diperlukan \ untukkontrol
sosialdansarana ’l yang sangat

pentingrealisasi diri. Sebagian besar

dari kita, termasukfilsufsertaorang tua

dan pendidik, menganggap
bahwakedua fungsimoralitassaling
mendukung: apa yang baikbagi

masyarakatbaik untukanak-anak kita,

dan sebaliknya.

Nietzschedanbeberapalainnya yang

disebutindividualiskasarmenolakasum

siini, tetapi sayatidak akan

menghabiskan waktumembelabagian

ini.  Sebaliknya, saya akanfokus

padakeduadari duaperspektif, "lihatdi

) .
f—? dalam." motifsaya untukmelakukan
©  Thomas  Wren,sepertidengan

5 hal iniada dua. Pertama-tama, saya
sakehidupan manusia, moralitas

= inginmembongkarpemahaman umum,
npendidikan

=]

< bersama
“#almemilikiluardandalam.Dilihat

w

®

/)]
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3 e :
vasyang mungkin,

v_ﬁ R
O
L
) ohgcr1didikkontemporersegala bujuk
< .
ayue= moralitasyang
=,
ne ~n§>akanbentukrealisasi diri. Juga,
g |
a2y a¥lsinmenempatkanpemahaman
<
inidabam tradisifilosofisapa,
—h

n@nmakanistilah dalamarti

saya hanyaakan

wemanggil”’pembangunan  manusia”
=
Il :(%&',‘as Wren dalam Larry & Darcia,
1))
0 ;':),;
B
O
o) Sekolah  sebagai  Habitat
(L)
8 Moral
e
<
—
= Dalam konteks
=

oy

fita s,pendidikan
o

y: :‘Lﬁrbertumpu

idakeyakinansekolahyang

dapatmembentuk perilakuorang-orang

;@gzh‘, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral

ketikakeluargakekurangandalam tugas

ini. Pihak Komite sekolah

jugamerekomendasikan untuk

memberisiswa banyak kesempatan
untukmelakukan perbuatan
baik,seperti  mengambilbagiandalam
pelayananpembelajaran, yangmereka
percayapada akhirnyaakanmengarah
padakebiasaanmoral. Selain

itu,pendidik
karakterpercayamenetapkaninsentif
yang kuatuntuk perilaku yang baik

(Pamela Bolotin J & Sara E, 2005).

Selalu ada dalam pemikiran

kita, bahwa semuasekolah
Indonesiaharusmenanamkanapa yang

disebutkarakter Bangsa Indonesia. Hal

, o ini berartibahwa untukmenciptakan
widadengan menanamkandalam  diri
\b = sistemnilai dalam masyarakatperlu
f'r.@g@ ajikanyang tepat.Para
| % . o bahwasemua  siswamengilhaminilai-
ndugku ngdunia inimenyatakan
- nilai kepribadianBangsa
hy ‘@1 nak-anak  membutuhkanarah = 5
=B Indonesia.Selama initerdapat klaim
© = jelasdanmodelperan yang
EY bahwapemerintah/negaramemiliki
dansecara implisit, bahwa sekolah
< kepentingandalam memastikan setia
! %c mbentukkarakter 7 E 3
R 'J/}j PPKn & HUKUM Vol.8, No.1 April 2013
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Q
ckseéklitifnegara,

i, Perspektif konsep,

warzn negara dibekali dengannilai-

,zifélg danketerampilan yang akan

< z
mennngkinkanmereka dapat
g |

o
;»,Lfr@xgsisebagai anggota masyarakat,

hal thnitidak berarti bahwahanya
A : .
melaluiprogram  pemerintah,nilai-nilai
=
warga negara bahwa mereka
dapatimenjadi warga negara yang baik.
=
Sek@¥ah tidak
o
1 :::r.zuimenj adikendaraanuntukpenanam
D
ann ’gi -nilaidaripemerintah namun
2]

‘,';;::sgrakat juga memiliki peranan

=
pen ‘ég terhadap pembentukan mejadi

=
wvarga negara yang baik.Sebagaibadan

pemerintah
o
memilikikekuasaanmelalui
kontrolanggaran, untuk
mempengaruhikurikulum  sekolahdan

arenanyadapat mengarahkan nilai-

N
nlars#t diri bangsa.

Ne

~. Adalah suatu pengharapanyang

eydi

amrah bahwa kebanyakan orang tua

:;rh@a p anak-anak mereka,yaitu
=

dan Filisofis, Moral

moral

Kebanyakan

yang penting.
orang tua ingin membesarkan anak-
anak untuk menjadi orang-orang yang

tertentu dan menjadi orang Dbaik,

orang-orang yang memiliki sifat-sifat
yang diinginkan\dan patut dipuji, yaitu
kepribadian yat{lg dikarunia dengan
berpedoman p;;la etika yang kuat.

Dalam situasi pilihan radikal kita

berharap bahwa anak-anak kita

melakukan hal yang benar untuk

alasan yang tepat, bahkan ketika

dihadapkan dengan kecenderungan

kuat untuk melakukan

yang
sebaliknya.
Selain sosialisasi dan

itu, agen

lembaga melaksanakan tujuan ini.
Misalnya, pembentukan moral anak-
anak merupakan salah satu tujuan
dasar dari pendidikan formal dan atau

sekolah.

Sebagai contoh;

Bagaimanasekolahmenciptakan

1€ »'1@_%1kup pengembangan  disposisi duniamoral yangmenggunakanciri-
0
@
. Am. -
URNAL PPKn & HUKUM Vol.8, No.l April 2013
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A
M

:;gqg’i, Perspektif konsep, Teoritis dan

—

O
. - ’
cirikataktersebagai

-
Pertama,

titik awal?

<
per ;1(%clanperilakukebajikanadal ahko

nposen kunci dariprogrampendidikan

O
%.;:-':11%1‘, guru, administrator, dan
elaj Ed iperintahkanuntuk
nenjadiperanmodel. Banyak

el v')lf})menarik perhatiandengan ciri-
~—

Sueslls Moral

menerimahadiah”

kantoruntuk

(Pamela Bolotin J & Sara I, 2005).

C. Karakteristik Moral dalam

Kebajikan

Suatu karakter moral terdiri
dari kebajikan. Tidakada yang kecil,
Kitabkebajikan, oleh

WilliamBennett,mempengaruhibanyak

irik K;ﬁ*lkter dalamforum publik
lan d%;al ay sepertimajelis, programpendidikan
;::rr,ggmman harian,papan  buletin, karakter.Kebajikanmenurut
s %anduk, sertastudi sejarahdan Bennettadalah "disiplin diri, kasih
=
iré Dari 18 program Sekolahdi sdyste fanggung
4 % NewYork, jawab,persahabatan, kerja keras,
Q
ngeunakan”penguatan positif keberanian, ketekunan,
i :j‘_akter yang kejujuran,loyalitas, dan
bailk Rl alGiA D akiiitilk iman.Pengaruhkuat lainnya
programkarakter. N adalahjumlahKarakter, sebuah koalisi
':ns,;'tcrtangkaf){ S5 thiclalkakai yangmengemukakanterdapat "enam
@) ( ’ i
SuAldyang menunjukkan pilar karakter":1) jujur, 2)
i -zr=;::k§)§ryang bk itemiliBinama memperlakukan orang laindengan
v'n-:-z'eéhdipostingdi manaseluruh warga hormat;  3)  melakukan  apayang
":‘?'»-»lg—fszisalihat. Kemudian, setiap seharusnya Andalakukan, 4) bermain
- %umat, para siswadipanggilke sesuai aturan, 5) bersikap baik;dan 6)
cé;, melakukan berbagiuntuk
)
wn
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Aoysqden
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P
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BT o8 IUN AID]IS0081//80NY
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o]

-
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=

AN eidio e (3.

oo
-

ISIBAIU

negé se)

iatsekolahdan masyarakatlebih

Masyarakat jugatelah
mbangkanset mereka
'sifatatauaturan yang
- rahkanprogrampendidikan
cr(WilliamBennettdalam Pamela
nJ & Sara E, 2005).

Nel Nodding (thn)
akankarakterdidefinisikansebag
nilikan danmanifestasi
isifat-sifat
rdisebutkebajikan.
sLickona(1991)
~nkanrasa hormat dantanggung
stapi iajuga
@ haskejujuran, kasih sayang,
ilan keberanian,disiplin
“nolong, toleransi, kerjasama,
atian, dan demokratisnilai-
Program vang

ingkanolehHeartwoodInstitute
'mpromosikantujuh kebajikan:
mat,kesetiaan, kejujuran, cinta,

, keberanian, dan harapan.

ali, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofls,

oral

Hal Blasi

yangpenting,

(2005)melihat, untuk membedakan

kebajikan tinggi dan kebajikan

rendah, kebajikan rendah adalah
banyak kecenderungan tertentu yang
muncul dalam daftar sifat seseorang
dihargaiﬁ/ disukai dalam pendidik
karakteg termasuk;misalnya, empati,
kasih sa\;éiﬁg, keadilan, kejujuran,
kemurahan, kebaikan, ketekunan, dan
sebagainya.Biasanya pencirian di atas,
menggambarkan kecenderungan untuk
merespon dengan cara tertentu dalam
situasi yang sangat spesifik.
Selanjutnya... segera mengamati daftar
bahwa seringkali berbeda satu sama
lain,yang selalu panjang, dan dapat
dengan mudah diperluas, dan sebagian
besar tidak sistematis "(Hal. 70).
Sebaliknya,tingkat  kebajikan
tinggi memiliki sifat umum, besar dan
sangat mungkin diterapkan di banyak
situasi.

Kabajikan  tinggi,menurut

Blasi(2005) menyebutnya

... PPKn & HUKUM
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A

@

@

~—

O
ecsmakelompok atau cluster
cemauan’(atau  sebaliknya, kontrol

Kemauansebagaikontrol

<<
ir&
o

¥ x@ alahsebagai

m céi; ngkinkanregulasi

—i

tentang"integritas,"

o)

alafReterampilanyang
A

diridalam

nemecahkan masalah. Menyelesaikan

penetapan tujuan,

.3Blah

'gf(ﬂcuskan

('9

}Eman menghindarigangguan,

O

@Iakgodaan, tetap pada tugas,

Sad

)

i1 dengan tekaddan disiplin diriini
~

1

3
‘térampilankemauan. Kelompok
Q
Iz 91_ ‘)kedua sifattingkat
ti gb:dlatursekitar gagasan

\)\'ang mengacu

/i dizbali, Perspektif konsep, Teoritis dan A,

Meskipun

sejumlah

tokoh,
sepertiMacedo(1995)
menentanggagasan bahwasekolahyang
berlatar belakangagama tertentudapat
memenuhiintimisi pengembangan
nilai-nilai
denganmenanamkantoleransidan
kebajikandasarkemasyarakatan

lainnya. Menyimak

melaluipertimbanganbeberapa

argumenAristoteles, bahwa
perkembanganorangbaik harus
mengambilprioritas ‘ di

atasperkembanganwarga negara yang
baik, karena meskipunwarga negara
yang baiktidak akan selaluorangyang

baik, orangyang baik untuk sebagian

|
ada  internal yangkonsistensi  diri. besar, akan menjadiwarga negara yang
Venjadi orang dari satu kata, menjadi baik. Tidak  sepertiAristoteles, kita
A
ansparan untuk diri sendiri, mengambilpandangan
Q
r gwgung jawab, akuntabel diri, yangkontra,Rawls(1996) dan
=)
Crx% dan tahan terhadap sifat lainnyadalam sistem politikliberal,
gi 1ianati  diri sendiri  adalah bahwameskipun mungkin adabanyak
=
%@ s1 integritas. konsepsiyang berbeda
@,
]
wn
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engenaikebaikan

bersama,

| (=
ibertemudalam cara yang

<
:ﬂﬂxgdan, apalagi bahwaapa yang
(7))

‘rv@:?-xtukanmanusia

la %’1asymﬂatlebihpenting

«'i;ﬂ;a'daapa yang memisahkan

reka. Jikaini benar, maka

“kabsekolah adalahlembaga '

.r%&ltau tidak, tugas :

xn%lyamembentuk orangyang baik

Ap'gia saat yang
D,

Jdariengembangkan warga
=

z,:;ujé.’:yang tidakhanyabersedia untuk

1 lg;mbiltanggung jawab sipil

1g§i_ kewajibanmereka secara

u :_ tetapiaktif dalam

npromosikanpembangunanmasyar

vang adildan sejahtera.

Iﬂli"erbedaan antarawarga negara
N
2+ baikdan orang-orangyang
-~
s A
cmerupakan pusatargumenbahwa
o
lahmemiliki peran yang
:'i‘(i_{andalam
=

-e&iil‘oanganorangyang baik, bahwa
@

e
QL

sekolahyang berbedaakan
mendekatitugasinidalam berbagaicara
merekaberhasil

danbahwa jika

dalamtugas ini, danwarga negara yang

baikjuga  akandikembangkan. Hal
inisejalan bahwa Negarayang
baik,akandilayani dengan baik

olehlembaga yangdiperbolehkanuntuk

melakukantugas penanaman  nilai-

nilaitanpa campur tanganpihak-pihak
tidak

yang semestinya.

PemeliharaanNegarayang  baiksangat

bergantung padaorang-orang
yangmemahami bahwakebaikan
mereka

sendiridankebaikankomunitasmerekas

elalu terkait erat.

D. Penalaran Moral Dan
Prilaku Moral
Penalaran moral adalah

kecermatan seseorang dalam menilai
sesuatu hal, tindakan, dan prilaku baik

atau buruk. Prilaku moral adalah

tindakan dan amalan

perbuatan

7. PPKn & HUKUM
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s,z%_ [ug:] .&Eouso%@g

Q

[ |

&
=
0

Seorang yang memiliki
ran moral yang baik tidak selalu

aku moral baik, artinya boleh

di 'sporang yang memiliki penalaran
<

ndz}; namun berprilaku moral baik,

&

an

berdasarkan hasil

o)

' fforang yang memiliki penalaran

—

S

‘al vang baik boleh jadi memiliki

laku moral yang rendah.

-

—
—
U Penelitian Kohlbergian
<

:{?Iapat bahwa penalaran moral
L=
%clalu mengarah pada perilaku

@ara siswa berbakat mungkin
<
cmemberikan
=

2] - -
tE'mendeﬁmsxkan masalah yang

0 ; :
‘<5 tetapi perilaku moral mereka

"benar"tanggapan

scbenarnya tidak dapat diprediksi
3

tes. O]eh.""} karena

batas interpretasi temuan’ini perhu

‘akui_ Komponenkepekaan moral
A

kanalkan  dengan studi  kasus
[\))
-5

'af:f;-ai siswa berbakat Finlandia

1 ij inlandiaOlympians akademik.

akademikFinlandia

I Em dan nilai-nilai dalam etika
=]
D

111, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral

AkademikOlimpiade dibahas untuk

memberikan contoh bagaimana etika

dapat dikombinasikan dengan

keunggulan dalamilmu pengetahuan.
Beberapa implikasi untuk pendidikan

moral siswa berbakat

disarankan
berdasarkantemuan penelitian(Kirsi
TirEty 2010

Secara

terminologi, Lickona

(1991) mengemukakan makna

karakter sebagai: “Character so

conceived has three interrelated parts:
moral knowing, moral feeling and

moral behavior.” Karakter yang

mulia menurutnya bermula dengan
pengetahuan tentang kebaikan, lalu

menimbulkan komitmen (niat)
terhadap kebaikan dan akhirnya benar-
benar

melaksanakan kebaikan.

Menurut Kilpatrick (1992)
pembentukan karakter dapat dilakukan
melalui proses pengetahuan (knowing)
kepada tindakan kebiasaan (habits).

Hal ini bermakna, pengetahuan yang

Afs PPKn & HUKUM
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o

)
s

Ol

di pggﬂehi diaplikasikan melaui

aktivitas pribadi.

L)

Moralitasmencakup

JISTAY

2]

ko r@bnenlain selainpenilaian

umra,yang diukur denganskordengan
AJ

DlTfest.  Dilema  moralkehidupan
=

nyatajugamembutuhkankepekaan

moraldan  motivasimoral (Narvaez,
=
—

199 Sebelum seseorangdapat
7))

neribuatbertanggung  jawabpenilaian

-~
(D :

morRD, iaperlu
O

n
ner %:'ui entifikasikehidupan

i
yatadilema moral dalamkonteks yang
e

bejda

Sebuahkonsepsiyang

Q Y 3 2
ua sx_nnrahtasmembutuhkan lebih dari

sekedarketerampilanpenalaran

1bstrak Faktorafektif/sikap

lansosialmemainkanperan penting
lalamperilaku  moral. Beberapastudi
=\
, n,)\@);yang tersediamemiliki
(e

;mtg)adiktiﬂxasilpada hubungan yaitu
Q,

11 u;';;k ecerdasan  umum, kompetensi
=

11,‘,3‘(% dan altruisme(Abroms, 1985).

=
tudB,  terdahulu

tentangperilaku

A

_itu,studi

antara

menyimpangdan kejahatandi

mereka yang berbakatmenunjukkan

bahwatidak ada hubunganyang
diperlukan antaramoralitasdan
kecerdasan(Brooks, 1985; Gat,
Tennent, &Pidduck, 1970). Selain

sebelumnyamenunjukkan

bahwa adaperbedaankualitatif

dalampenalaranmoralberbakatremaja(
Tirri &Pehkonen, 2002).

MenurutBebeauetal. (1999),

kepekaan moraladalahkesadaran

tentang bagaimanatindakan

kitamempengaruhi orang lain. Hal

inimenyadarikemungkinanjalur  yang
berbeda daritindakandan
bagaimanasetiap baristindakandapat
mempengaruhipihak yang

terlibat(termasuk diri sendiri).
Kepekaan

moralmelibatkanimajinatifmembangun
skenario yang mungkin(sering dari
isyaratterbatas  danlnformasiparsial),

mengetahuirantaikonsekuenpenyebabk
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A
Han@bal, 'fkonsep,

socﬁl

ejadi@ndi

)

dunia nyata,

Al

menpifikiempati
|

pera ;k'cterampilan.

o

oL
mo riﬁ)e.r]umenyadaribahwamasalah

A

mo @h terkaitdalam suatu situasi.(hal.

*Nery

. Negara dan Nilai-nilai

kebajikan dalam perspektif

o
~+ Rilsafat Moral

[®]

7))
Al ad%ﬁi{esberpendapat dalam7he

.
Polificsbahwawarga negara  yang

(L)
baiktidaksama denganorang yang baik.

e |

<<
‘ccates paris besar, argumennyaadalah

=

b vég'berikut:

Q

o
‘ aMeskipunwargaberbeda satu
sama lain,

keselamatanmasyarakatadalah

= / tujuan

.@ mumdarisemua orang.

menjadi

N :
2) ﬂTJ < omunitas

ricis n ili, Moral

dan
danpengambilan

Kepekaan

3) Oleh

karena itu, tentu,

keutamaanwarga negararelatif
terhadapkonstitusiyang

iaadalah anggota.

4) Adabanyak konstitusiyang
berbeda(yaitu, bentuk
pemerintahan).

5) Oleh karena itu,
tentuwargaakan

memilikiberbagaikebajikanyan

fd sudah ada
(qua)anggotanegara-negara
tersebut.

6) Orang baikadalah orang yang
memilikisatukebajikantunggal
yangmerupakankebajikanyang
sempurna(yaitu, kehati-hatian,
yang merupakankebajikandi

mana semuakebajikan

morallain tergantung padanya).

7) Keutamaanorangyang

o

““iniadalahkonstitusional. G

o baiktidak tergantung
~(Konstitusi menentukanbentuk

= padanegara.

“pemerintah

%Iantermasuksifatnegara.)

2

Y
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erspektif kon

L
8) %ieh karena itu,warga negara

ga ng

baiktidak
< S =
selalumemilikikebajikan

s

2]
(duriorang yang baik, karena

%erekaakanmemiliki
A
ganyakkebajikanyang berbeda
tergantung padastruktursis;—én
[
politik.  (Aristoteles, dalam
_guﬁs, 2010)
=
S~
-~
_gdalah suatu
mustéhilansecara praktis,
(@]
ancgarayangseluruhnya terdiri
—
lorahg-orangyang baik, maka kita
at 8 menghargaibahwaperan
rara/ ;%merintahadalah untuk
njadiberorientasi padakebaikan.

lamEtikaNichomachean,
stotelesberpendapatbahwaorang

Kt »;'fz‘@ik
i

padaakuisisikebajikan

j4h)

jike t;(?_)%rannegaraadalah untuk
2

mungkinkanmanusiayang harus
3

enuh¥i makaperluberorientasi
=

lak f.fkéikan(Aristoteles, dalam Janis,
D

(9]

Y sers.

SER: Leoni Hadan Filisofis Moral

Negarayang baikakan berbudi

luhur, karena
akanmemilikikebajikanyang sama
seperti  yangmembentuknya, kata
Agustinus  dalamCivitatisDei, bagi
individumerupakan elemendari
manamasyarakatdibangun.

Menggambar padaanalogidengan

individu, Agustinusmeminta kitauntuk

membandingkandua negara,
satuyangkaya tapidimakandengan
ambisi, disiksaolehketakutan,
selaluberjuang denganlawan-
lawannya, tidak pernah tahu
ketenangan danisinegaralain
dengansumber daya terbatas,

menikmatiberkahperdamaiandengan

negara tetangga, setia, penyayangdan
baik.Hal ini jelas, katanya, di mana
negaraituakan lebih baik untukhidup.
Di dunia ini, mengatakan, Agustinus,
pemerintahanyang baik adalahsuatu
berkahuntuk diri mereka sendiri, dan

bahkan lebihbagi seluruhmasyarakat

ngl

'NAI
INA
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A
Hamwbali, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral

O

L8

— o : -
mamndsia.Ini bukanberarti

e |

<

ba h‘t’:ﬁ negarayang

j.
tidakimungkindiserang

D

baik
olehmusuh

= ; :
vang) kuatmencarikehancuran, tetapi

~—

tidajgn engabaikan ambisiteritorial,
—h

-ckbihvatirankeamanan,
Q

keinminanuntuk  mendominasinegara-

atau

negara  tetangganya. Ambisinyapergi

-l cbih darimenciptakankondisi di

=]
man#ivarganyadapatberkembang
S~

~

dansgjauhmungkin untukhidup
1=
dar n%d engan tetangga-tetangganya

U5

f<inus1984, dalam Janis 2010).
=<

% Agustinusmelihatkontinuitas

—
antalglebajikandituntut dariorang
O

~vaikdanwarga negara yang baik,

o2

rena inilahkebajikanyang samayang

katanyadiperlukanuntukberkembangny

N
anegara. Dalam hal ' ini,
Agustin usberikutPlatojugaw-/

lQ_/l

p%ﬁdapatbahwabertepatannilai-

\1

nila i%argamasyarakatdengan nilai-

]
nilaidgri orangpribadi.Plato

me :*ls%takanbahwa

&

SISAIUMT

individuberkepribadianjujuradalah

salah  satudiantaranya menjauhkan
korupsisehinggaiamampu
mengendalikannafsu dan keinginan.

Dalam keberadaan manusia,

individu memiliki  kebijaksanaan
praktis antara lain
Pertama:fungsisosial yang

suksestergantung padaevaluasi yang

akuratdan
pemahamansituasimoral. Kedua,menga

tasimasalah-masalah  praktis, baik
sosial

ataupribadi,memerlukanpemahamanla

ngkah yang diperiukanuntuk
tibapadasolusi konstruktif.
Akibatnya,dengan
menyelidikikognisiyang
mendasarisituasimoral
yangdibandingkanpraktis,
atauprudential, kami berusaha
untukmenjelaskansecara empiris

ataspertanyaanpara filsufmengenai

pengembangan relatifkebajikanmoral
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1Y yninjas neje uelibeq

c
\

“1aquins ueyWwnuesusw eduey Iul sijn] e/

;L{l

ftj }alx Perspektlf konsep, Teo Teorms  dan Filisofis, Moral

‘aglcbijaksanaan praktis.

E‘f a,dilihatmencirikansejarahetikap

hubungan antarakebajikan

N

1 uf.f dan kebijaksanaanpraktis.Salah

@)
aten pandangan,
0

‘enyanggapkebijaksanaan
c

hipotesisidentitas,

ralisadalah  penting,dan tidakbisa

i?.i;;ej:jzkan dari, kebajikan. Sebagai

ot ‘fjrl 1, Platotermasukkebijaksanaan

s(sepertlkehatl-hatlan) sebagai

CSEN/IR

satudariempat kebajikan

—~
“y
=

(Plato, 1955/1987 dalam Darcia,

TIUNRIGR

L Seperti halnya Socrates(469-

c ﬁm SM)danPlato(428-347 SM)
abhvapenelusuranmenuju

nccorahantidak melibatkansecara

ususpengetahuan tentang diri, baik

.’*’ﬂ.t ahuanpositif atau negatif,
=
'ngj 1kanbentuk-bentukyang ideal,

angzodatahap  tertinggiperkembangan

Hisia, pengetahuan tentangyang

..‘
= tau kebajikan.
= |
®

Menurut DoktrinPlato
bentukyang idealdikembangkan
dengan cara yang berbedadi
berbagaidialog nya, tapi  salah
satuyang paling terkenal
a}dalahanaloginyadari
::barisTerbagi(Republik, 510-
11),seperti ditunjukkan pada
Tabel1.Bayangkan, ia berkata
kepadamurid-muridnya, garis

yangdibagi menjadi duayang tidak

samabagian,sesuai dengandunianyata
daripersepsi  akaldansesuailainnyake
duniatak
terlihatpengetahuanintelektual.
Kemudianbayangkanmasing-masing
segmenyangdibagimenjadi dua

bagiansamamerata, sesuai dalam kasus

pertamauntuk hal-halmaterial
dangambaratau jenis lain
darigambardari hal-hal, dan dalam
kasuskeduabentuk

tertinggisepertikebaikandan

keadilandanbentuk yang
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a rfzfﬁrendahyangpada

i

denganbenda-bendayang kita rasakan.

asarnya konsepyang sesuai
D
- Tabel 1
=. Batas Pembagian
< (The Divided Line)
(@]
g Caramengetahui Obyekpengetahuan
Q pengetahuan langsung Baik, bentuk yang
- pemikiran (episteme) lebih tinggi Bentuk
intelektual Pemikiran Konsep-konsep
rasional(dianoia) matematika, bentuk-
bentukyang lebih
- rendah
~ Persepsi benda-benda fisik
5 Persepsi langsung(pistis) bendasensible
» Melihatgambar(eikasia) Gambarbenda-
ey benda fisik

@ Sumber: Larry & Nucci 2008
#. Keindahan Kebajikan

Kumpulan karyayang paling

U!j_; ‘NICLIS
I
&
V]
-~
(@]
3
o
=
[1)°]
0
=
8,

‘chajikanadalahpembahasannya

|

9]
1anggkeadilandalam Republik (nama

—t

carya The  Republic), di mana

ramembandingkanstrukturtripartitjiwa(

vikiran, roh, dan nafsu makan)
\'-.

lengantiga kelasdarimasyarakat
|/g|\‘| 2 /
S’ =

ideal(penguasa, wali, dan pekerja).

laging-masingtiga kelasmemiliki

fi !ngsi -khasberkuasa, melindungi, dan
m :r}p roduksi/mengkonsumsibarangya

éﬁila dilakukan dengan baikakan

wn
Q

W

terlihatkebajikankebijaksanaan,

keberanian, dankesederhanaanmasing-

masing.Sebuahmasyarakat yang
adiladalah satu di
manaketigakelasbekerja dengan
baikdanharmonis. Demikian pula,
seorang individu yangbijak,

berani,dantempramendikatakanhanya

dalam artiglobal yangsesuai

denganapa yangkita maksudhari

inidengan memanggilseseorangorang
yang sangatsalehataumoral(Larry &

Nucci, 2008).
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i
=
O

Sejauh ini cukup baik. Tapi di

n A

iniSeperti dalamtulisan-

ulifanPlatodialogislainnya,  penting
wn

snt@

o ~
angtiendapkanparalelyang
Y

mengenaliapa

e |
rkﬁgxalyaitu keadilanpribadi  dan

osial. Jauh sebelumnyadalam

i;s.lc%?Socratestelahdikejutkan

aimsinis, diwakili

:séu_

lelysofisThrasymachus, bahwa

antidak lebih

Heo:=EY]

arifisstirumenkepentingan diri sendiri.

(@]
s |

yalfim oposisi,
5

ocrat, csberpendapatbahwakeadilan
Q) -

lagO dengan perpanjangan,
Q

bajikansecara umum) bukan

ranamelainkanadalah  baik dalam

rinya sendiri, "sesuatukeindahan"(ke

alon). Tapi apaartinya ini?
(7~ i
I >::t@/h Platoberlandaskanteorimoralny
T

) y .
larestetika murni?

ngyang adil danmasyarakat yang
adiltanpa masuk kedetail tentangsalah
satukebajikankonstitutif, jelas dariini
danbagian lain dalam7he
Republic,Plato
percayabahwasetiapkebajikanberstatus
sendirisebagaibentukideal
ataukebenaran abadi, dan karenanya
bisadiketahui secara langsungdikira-
kiracara yang sama sepertibentuklain

ataukebenaran abadi.

GagasanPlato
tentangpembangunan  manusiasecara
fundamentalterbelakang mencari-

tahanan di guabenar-benar
mencobauntuk kembalike
keadaanmurnibahwa ia telah
kehilangan, tetapi

untukAristotelesmanusiapembangunan

adalah sebagaiforward lookingsebagai

Tidak persis - apapunlain dari
Q,
.a rgr & Nucci, 2008). pengembanganorganik. Ini adalah
=
; Meskipun tujuanmencari,bukan
=
cgguralkanperbandmgantentangora bentukrecallingsemacamproses. Saat
&
@,
o
[\r%\l, PPKn & HUKUM Vol .8, No.1 April 2013
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O

P,
lalgin  kata, teleologis. Sama
<

rtidinamikainternal

mgEanrelosmanusiaadalah
==h

ufin enjadi
—
<

e

‘r%;*dari secbuah bijiadalah untuk

pohonoak,

untuk

1 <7§)angkanmenjadiberﬁmgsi

=

;:}“

1agia hewanrasionalberkembang.

=]

&)
berbuat

TORSO

0,54 imemiliki

srnal

)
1itidak
o,

itu adalahapa

Sany

orzanismelakukan ketikatidak ada

J

D

1

ah. Tentu sajahal yang bisa
seringlakukan, karenaorang

iji=bijian.Meski

n

waktu lebih

Q s
dariitu, karena merekatidak

salah. Kecualikondisi

tertentuyang absen(acorn
ketrotoardaripadatanah  yang

pertumbuhandijamin,

®)
'-ﬁ%é’an sederhana  bahwabiji-

sadarakhir-negara

i

C

4

<abergerak menuju.

[0F]

Sctelah kematianSocratespada

Platodiajarkan

o
Hamb@li, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Moral
g

diakademisampai ia meninggal,

selama waktuAristoteles(384-322
SM)adalah seorang mahasiswadan

kemudian, setelah  kematianPlato,

pendirisekolah saingan,Lyceum.
Persainganinstitusionalantara kedua
sekolahadalahbunga

keciltapisejarahpersainganintelektuala

ntaraAristoteles danorang-orang
darimuridPlatoyang tetap setia
padamereka
denganidealismeintelektualguru
adalahpenting.
Kontrasyangdidugadigambarkan
dalamilustrasi terkenalRaphael
vaituThe School of Athens, di
manaPlatodan

Aristotelesdigambarkanbersama-sama,

satumenunjukke surgauntuk

duniaBentuk-bentukyang idealdan

yang lainnyamenunjukke

bawahkebumiyang, untukAristoteles,

adalahduniayap?g, benar-benarnyata.
|

A

5,

\
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m ..
naankebajikan,

15t

buepun-buepun 1BunpuIq e3diD Yey

nu

21

A
M

b 7-8 Perspeknf konsep, - Teoritis dc¢ dan lezsof s, |

mikian pula,

¢5(1925/1988 dalam Darcia,

a/\@u m @mou@

))bigr pendapatbahwa
] az;gtu'onesis(kebij aksanaan

b |
Sy enyatukandanmendorongpen

tidak ada yang

nilikikebajikan moralyang

Anpa itu.Dariperspektif  ini,

B

3//50]

»aj (’[i anlamnyamenylratkandan

1=}
t mg)t;l\erjakankebljaksanaan

@]
TS

<53 1990),

(Casey yang
ebajikandan

| sanaandasarnyaterjalindan

E
Bk
.
ok
amangsecara paralel.

GagasanPlatopembangunanma

siafundamentaladalah

ndurmencaritahanan  diguabenar-

R(S) mencobauntuk kembalike
e/

:z% aanmurnibahwa ia telah
-~

Q .

chylangan, tetapt

QO

u \n_:_‘i;k Aristotelesmanusiapembangunan
::«.lle_ﬁah sebagaiforward lookingsebagai

xpéi_punlain dari perkembanganorganik.
wn

2.
Q
7}

Morc ral
Ini adalah tujuanmencari,bukan ‘
bentukmengingat semacamproses. ‘

Saat itu,dalam kata, teleologis. Sama

sepertidinamikaintemal

atautelosdarisebuah bijiadalah untuk

tumbuhmenjadi pohonoak,
sehinggatelosmanusiaadalah untuk
berkembangmenj adiberfungsi penub,

bahagia, hewanrasionalberkembang.

Dan itu adalah ketikaapa

yangorganismelakukan tidak ada yang

salah. Tentu sajahal yang bisa
salahdan  karena seringdilakukan,
yaituorang sertabiji-bijian

(tumbuhan) Meski begitu,bijimemiliki

waktu lebih mudahdariitu, karena

merekatidak bisaberbuat salah.

Kecualikondisi

absen(acom jatuh

ketrotoardaripadatanah yang subur)

pertumbuhandij amin, untukalasan

sederhana bahwabiji-bijiantidak

sadaryang pada akhirnya negara

merekabergerak maju.
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Pendirinya
adafahImmanuelKant(1724-1804),
<

van&, memulai karirfilsafatnyadalam

ba ngkcara.l)andangan Immanuel
c :

Kant, yang kita

sebutprudentialkepentingan, terkait

=
den %n tradisiKantiandan berpendapat
2]
ahpvglcebijaksanaan praktisbukan

darimoralitassama

s0day

Kant(1785/1993 dalam Darcia,

éj 0

membagimanusiake

v

mpiris danrasional.

1I'g

3L 1RIN

anusiaempirisdidorong

uh:—h&cenderungantubuh dantujuan
pertimbangankehati-hatian. Sehingga
Kebijaksanaan  praktis melibatkan
bertindak dari kepentingan diri sendiri
dan(@pemiliki  kebahagiaan pribadi
e
sebafai
(9]

mer I%{:!‘hatikan kebahagiaan orang

tujuannya, tanpa

= qQ

lain = Sebaliknya, manusia rasional
e

L

e

berpisah  dari empiris dan sebagai

BlISIDAl

sudut

hasilnya mampu menangkap

pandang moral. Pemisahan
darimengejar kepentingan diri sendiri,
yang memerlukan beberapa
kecanggihan kognitif, memungkinkan
untuk penghakiman dengan kemurnian
apriori prinsip moral, sehingga tujuan

agen moral yang rasional Kant adalah

niat baik. Dalam pandangan ini,
kebijaksanaan praktis yang lebih
fundamental dalam fungsi manusia

daripada moralitas dan berkembang

sebelumnya, karenamoralitas
memerlukan kemampuan untuk
menyisihkan kebutuhan diri dan
terlibat dalam penalaran maju.
Demikian pula, menurut
beberapa pandangan
tentangkebajikanteori modern,
kebijaksanaan praktistidak
dapatditemukanpada mereka yang

mudakarena memerlukanpengalaman

hidup. Namun, kearifanpraktis

dankebajikan

TURNAL PPKn & HUKUM

Vol.§, No.1 April 2013

nel




‘nery sejsianlun uizl edue} undede ynjuaq weep 1ul sijn} eAJey yninjas neje uelbeqes jyeAueqiadwaw uep uejywnwnbuaw buelte|iq g

‘nery seysianiun uebunuaday ueyibniaw yepiy uedipnbuad "q

"yeesew nyens uenefun neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiwj efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uediynbuad e

“1aquins ueywnueausw edue) Iul sijn] BAIRY Yyninjas neje uelbeqas dipnbusw Buele(iq "

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq exdiD YeH

rk .gbangan,

<
ora l:l%abagaiyaﬂg
N

-

A

()
anituli, Perspektif konsep, Teoritis dan Filisofis, Mora

o)s@

radianggapasimetrisdalam

dengankebajikan

lebihutama

;J\Lza‘fuanya.Misalnya

%use(ZOOB) menunjukkan,"Baik

dewasadananakshalehyang

nemiliki  niat  baik, tetapi

.:erh lebihrentan terhadaphal-hal

ng ‘;'rs_)éngacaukankarenadia tidak
E yang diaperlu tahuuntuk

®
’zl-g\'anapa yang iabermaksud"(hal.

28

degan kata lain,
=

k éunkebajikan
-]

»ralberkembanglebih awal

Q

. 91} aksanaan  praktis, orang
o :
iterampiltabu apatujuanyang
‘bagai hasil dari

anmoral)dan

I nanamenjangkau

Hubungan antarakebajikan
moraldan kebijaksanaanpraktisbukan
merupakan

masalahyangbiasanyamenarik
atauterinspirasipenelitian dalam

psikologimoral. Dari perspektif, karya

kontemporercenderungmengadopsiked

ua, mengisolasisudut pandang
moraldari kearifanpraktis. Yang
palingbaikdikembangkan dantradisi
empirisdidukungdalam
psikologimoral,yaitu,
Kohlbergiantersebut, didasarkan

terutama padaKantianfilsafatberfokus
padamoralitasmenilaitindakanyang
tepat
berdasarkanbeamengabaikankebijaksa
naan praktis (Darcia, 2010).

Dalam perspektif Empirisme

A
\melaluipraktis,pengetahuan Inggris, Bapakyang
=l
Q
. ?" pemahamanyang disebutEmpirismelnggris,adalah
,gpar,1gkanmelaluipengalamanmor JohnLocke(1632-1704).  Locketidak
3
;zgiraktis yang luas. pernahterinspirasioleh
b .
3, arusSkolastikyang usangketika
®
@,
g
;;Ui" PPKn & HUKUM Vol.8, No.1 April 2013
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bukanrasionalitas, bahwa

alamkitameliputi tidak hanyakekuatan

untukalasan, tapijugadua
jenisgairah,yaitutentang diri
danlaintentang sentimen, danbahwa
sistemsosial yang

suksesmengolahkedua
jenisefektifitas. Perkembangan
moralterdiridalam

budidayadan

keseimbangansentimen, tetapi tidak
adakekhususankerangkakognitifdi
manaperkembangan iniharus terjadi
(Larry & Nucci, 2008).

Khususnyadi
bidangpendidikandan
psikologimungkinkeberatanbahwa
tidak semuakonsepsipendidikanmoral
adalahperkembangan moral pribadi,

danini memang benarjika

kitamemahami  perkembangandalam

artibiologisorganikterungkapnyakekua

tanbawaan, terjadi dalamlingkungan
3
177 6%‘5‘ingkatnya,Humepercayamora]i yangcukup stabilyang
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normatifannya. Jelas
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akalintelektualdanpraktis berguna. Hal

ini berlakudi seluruh jajaran, tapi
seperti yangakan kita lihat dihalaman-
halamanberikutini terutama berlaku

untukteori, penelitian, dan
praktekpendidikan moraldan karakter
(Thomas Wren dalam Larry & Darcia,

2008).

Dalamapa yang
berikutsayaakan

menelusuricarafilsufielahmerumuskan

perkembanganmendasaridebetierness

manusia karenasaya
percayasejarahperjuangan
merekauntuk memahami apaartinya

menjadimanusiatelah membentukcara
di manapendidikmoral

yangkontemporermemahamiusaha

sz merekasendiri.  Sayatergoda untuk
@ n  masalahnya adalahtunduk £ 8ITY YYEO Y
aE mengatakanbahwa di siniseperti di
wdgy: ‘rdebatan filosofis. i ; 3
0. tempat laindalamsejarah ide-
1o cambataninisebuah teoriatau : ;
- ideontogeni(ontologikal)
alste ldijamin, stabil,dan oleh : 0
E merekapitulasi Silogeni(dasar
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tujuanmencari,bukan

bentukrecallingsemacamproses. Saat

itu,dalaﬁ kata, teleologis. Sama
sepertidinamikainternal
ataufelosdarisebuah bijiadalah untuk
tumbuhmenjadi pohonoak,
sehinggare/osmanusiaadalah untuk
mengembangkanmenjadiberfungsi
penuh,
bahagia,hewanrasionalberkembang.
Dan itu adalahapa
yangorganismelakukan ketikatidak ada
yang salah. Tentu sajahal yang bisa
salahdan seringlakukan, karenaorang
sertabiji-bijian.Meski

lebih

begitu,bijimemiliki waktu

mudahdariitu, karena merekatidak

bisaberbuat  salah. Kecualikondisi

eksternal tertentuyang absen(acorn
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subur) pertumbuhandijamin,
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merekabergerak menuju.
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